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INTISARI 

 

Putra, Rama Permana Purna. 2022. Pengujian MPN Coliform Air 

Pencuci Peralatan Makan Pada Warung Makan dan Pedagagng Makanan 

Keliling di Boyolali. Program Studi D3 Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Setia Budi. 
Air merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan sehingga 

kualitasnya harus memenuhi persyaratan berdasarkan standar yang telah 

ditetapkan PERMENKES 492/MENKES/PER/IV/2010 tentang syarat kualitas 

air minum tidak boleh mengandung bakteri Coliform dan Escherichia coli 

yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah sampel air yang diperiksa memenuhi syarat atau tidak 

memenuhi syarat Baku Mutu Kesehatan Lingkungan.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan sampel 

pemeriksaan berupa air pencuci peralatan makan dari 5 lokasi, yaitu sampel A 

pedagang mie ayam keliling, sampel B warung soto, sampel C pedagang 

bakso keliling, sampel D warung angkringan, dan sampel E kantin. Penelitian 

dilakukan di Laboratorium Universitas Setia Budi Surakarta untuk 

mengidentifikasi cemaran Bakteri Coliform dan Escherichia coli dengan 

pemeriksaan MPN (Most Probable Number) dengan rangkaian seri 3 : 3 : 3. 

Dan dilakukan dua tahap yaitu uji penduga dengan menggunakan media 

Laktosa Broth ( LB ) dan uji penegas dengan menggunakan media BGLB ( 

Brilliant Green Laktosa Broth ). Pada mdia BGLB dilakukan dua kondisi suhu 

yaitu 370C untuk Coliform dan 440C untuk Escherichia coli. 

Hasil yang diperoleh dari 5 jenis sampel air pencuci peralatan makan 

tidak memenuhi syarat Baku Mutu Kesehatan Lingkungan.Disarankan kepada 

pedagang agar selalu menjaga kebersihan lingkungan dan personal hygiene.  

 

Kata kunci: Air, MPN Coliform, Escherichia coli 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air merupakan salah satu elemen utama sumber kehidupan 

semua mahkluk hidup dibumi dan untuk kebutuhan vital bagi 

berlangsungnya sebuah kehidupan. Air di permukaan bumi ini sekitar 

71% atau hampir seluruh permukaan bumi tertutup oleh air. Air dalam 

permukaan bumi terdapat sebanyak 97% air laut dan 3% air tawar yang 

bisa dikonsumsi oleh masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari seperti 

minum, mandi, mencuci dan lainnya. Dari jumlah air tawar di dunia 

lebih dari 70% nya berupa salju abadi, es dikutub, dan glasier, sekitar 

30% berupa air yang tersimpan di dalam tanah, hanya 1 % yang berada 

dipermukaan tanah yang bisa digunakan oleh manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Air tersebut berupa air permukaan, air sungai, air 

danau dan rawa. Jenis dan macam-macam air tersebut dapat digunakan 

oleh mahkluk bidup terutama manusia sebagai sumber kehidupan, 

untuk keperluan sehari-hari, mencuci dan sebagainya. Air juga berguna 

untuk sumber energi pembangkit listrik ( Widodo et al 2021 ). 

Air sangat bermanfaat bagi kehidupan, namun juga dapat 

menjadi sebuah permasalahan bagi manusia. Permasalahan yang 

dimaksud ialah apabila air yang digunakan tercemar oleh beberapa 

faktor pencemar. Faktor pencemar antara lain pencemaran limbah 

industri, pencemaran zat-zat kimia berbahaya, sampah dan bahan-bahan 

biologis lainnya. Bahan-bahan biologis seperti cemaran dari kotoran 

manusia dan hewan, dimana dapat kita ketahui bahwa kotoran manusia 

mengandung bakteri Escherichia coli dan Coliform yang merupakan 

flora normal dalam usus ( Gufran et al, 2019 ). 

Escherichia coli merupakan jenis bakteri faecal coliform atau 

bakteri flora normal dalam usus, tetapi dapat juga terdapat pada kotoran 

manusia dan hewan yang menjadi indikator terdapatnya bakteri 

Coliform lainnya ( Agrippina, 2019 ). Menurut PERMENKES 

492/MENKES/PER/IV/2010 ditetapkan bahwa syarat kualitas air 

minum tidak boleh mengandung bakteri Escherichia coli yang dapat 

menimbulkan gangguan Kesehatan (kadar maksimum yang di 

perbolehkan 0/100 mL air).  

Di Indonesia peraturan juga telah dibuat dalam bentuk 

Permenkes RI No. 1096/MENKES/ PER/VI/2011, bahwa untuk 



2 

 

persyaratan peralatan makan, angka kuman pada peralatan makan 

adalah 0 (nol) dan tidak boleh mengandung Escherechia coli dan kadar 

maksimum Coliform per 100 ml air adalah 50 CFU.  Eschericia coli 

dipilih sebagai indicator tercemarnya air atau makanan, karena 

keberadaan bakteri Eschericia coli dalam sumber air atau makanan 

merupakan indikasi pasti terjadinya kontaminasi kotoran manusia 

maupun tinja hewan  (Chandra.,2006; Henny, et al, 2011). Keberadaan 

Escherichia coli pada air yang digunakan dalam hygine dan keperluan 

aktifitas sehari-hari menunjukan tanda sanitasi dan praktek kebersihan 

yang tidak baik (Supardi.,1999; Lestari, 2015) karena Escherichia coli 

dapat berpindah atau disebarkan melalui kegiatan dari tangan ke mulut, 

atau juga dapat terjadi perpindahan pasif lewat makanan, air, susu, dan 

produk-produk lainya. 

Dalam hal ini terjadinya infeksi dapat terjadi disaat masyarakat 

membeli makan di warung makan ataupun penjual makanan keliling 

sebagai contoh penjual mie ayam, bakso, maupun di warung 

angkringan di pinggir jalan dimana terkadang air yang digunakan 

pedagang penjual makanan untuk mencuci peralatan makan seperti 

sendok, mangkok, piring dan gelas adalah air tampungan yang tidak 

pernah diganti dalam sehari atau air yang di gunakan adalah air sungai 

atau air sumur yang letaknya berdekatan dengan pembuangan akhir 

atau saptitank sehingga air dalam saptitank bisa meresap ke dalam 

sumber air mengingat bahwa bakteri coliform dan Escherichia coli 

terdapat dalam feses manusia. Air sungai juga dapat terkontaminasi 

dari kotoran hewan yang di buang ke sungai atau pun biasa juga 

kotoran manusia yang di buang ke sungai. 

Kontaminasi yang terjadi dari tangan ke mulut dapat terjadi 

ketika penyedia makanan atau penjual makanan tidak menjaga 

kebersihan dan mencuci tangan saat menyajikan makanan kepada 

pembeli setelah mereka ke toilet sehingga dapat menambah 

kontaminasi pada peralatan makan dan makanan yang di sajikan. Air 

yang terkontaminasi oleh bakteri Coliform atau pun Escherichia coli 

dapat menimbulkan permasalahan kesehatan yang cukup serius dalam 

saluran pencernaan dan menimbulkan diare yang disertai demam yang 

dapat menyerang anak-anak maupun orang dewasa, tentu hal ini akan 

merugikan dalam segi kesehatan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis mengambil judul 

penelitian PENGUJIAN MPN Coliform AIR PENCUCI PERALATAN 
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MAKAN PADA WARUNG MAKAN DAN PEDAGANG 

MAKANAN KELILING DI BOYOLALI untuk mengetahui apakah air 

pencuci peralatan makan (mangkok, piring, sendok dan gelas) 

diwarung makan dan penjual makan keliling yang menggunakan air 

sumur, air kran, dan air penampungan pada ember yang dibawa oleh 

pedagang keliling, memenuhi syarat atau tidak memenuhi syarat 

berdasarkan parameter biologi Baku Mutu Kesehatan Lingkungan 

PERMENKES No. 32 tahun 2017. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah yang 

dapat diteliti yaitu : 

Apakah sampel air pencuci peralatan makan  yang diperiksa memenuhi 

syarat atau tidak memenuhi syarat berdasarkan Standar Baku Mutu 

Kesehatan Lingkungan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Umum 

Untuk mengetahui apakah sampel air pencuci peralatan makan yang 

diperiksa memenuhi syarat atau tidak memenuhi syarat Baku Mutu 

Kesehatan Lingkungan.  

D. Manfaat Penelitian 

a. Bagi peneliti: 

1. Menambah pengetahuan mengenai tata cara penulisan karya 

tulis ilmiah baik dan benar.  

2. Dapat mengetahui kontaminasi Coliform dan Escherichia coli 

pada air yang digunakan untuk mencuci peralatan makan di 

warung dan penyedia makanan di masyarakat.  

 

3. Menambah ketrampilan dalam pemeriksaan mikrobiologi air.  

b. Bagi Institusi : 

1. Dapat menambah informasi dan literatur mengenai peran ilmu 

mikrobiologi dalam menilai kualitas air.  

c. Bagi Masyarakat : 

1. Memberi pengetahuan kepada masyarakat mengenai syarat air 

bersih.  

2. Memberikan kesadaran kepada masyarakat mengenai air bersih 

yang layak untuk digunakan.  

3. Sebagai salah satu upaya agar masyarakat dapat menggunakan 

air yang sehat.


